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Penelitian ini ~bertujuan untuk menganalisis pseudo motivation dalam
pembelajaran Agidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Jember.
Pseudo motivation merupakan kondisi ketika siswa tampak termotivasi secara lahiriah,
namun sebenarnya tidak memiliki dorongan belajar yang autentik, melainkan hanya
belajar demi nilai, kewajiban, atau tuntutan eksternal. Fenomena ini sering muncul dalam
pembelajaran Aqgidah Akhlak, yang sejatinya tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga pembentukan sikap, nilai, dan akhlak peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan - kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang melibatkan guru Aqidah Akhlak serta siswa kelas X MA Muhammadiyah 01 Jember.
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pseudo motivation dalam pembelajaran
Aqidah Akhlak muncul. akibat kurangnya keterlibatan aktif siswa, pembelajaran yang
monoton, serta motivasi belajar yang lebih bersifat eksternal. Namun demikian, guru
memiliki peran strategis dalam meminimalkan pseudo motivation melalui perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang tepat. Guru Aqidah Akhlak di MA Muhammadiyah
01 Jember menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti menjelaskan tujuan
pembelajaran secara jelas, mengembangkan materi sesuai kebutuhan siswa, menggunakan
metode pembelajaran variatif seperti ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, serta kuis
atau permainan edukatif. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang beragam,
termasuk media digital, mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan penerapan pembelajaran yang interaktif dan bermakna, motivasi
belajar siswa menjadi lebih autentik sehingga tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak dapat
tercapai secara optimal.
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This study aims to analyze pseudo motivation in the learning of Agidah
Akhlak among -tenth-grade students at Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01
Jember. Pseudo motivation refers to a condition in which students appear to be
motivated externally, yet lack genuine internal learning motivation, as their
learning behavior is driven mainly by grades, obligations, or external demands.
This phenomenon often occurs in Agidah Akhlak learning, which is intended not
only to develop students’ cognitive abilities but also to shape their attitudes,
values, and moral character.

This research employed a qualitative approach with a descriptive research
design. Data were collected through observation, interviews, and documentation
involving ‘the Agqidah Akhlak teacher and tenth-grade students of MA
Muhammadiyah 01 Jember. The data analysis process was conducted interactively
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. To ensure data
validity, source triangulation was applied.

The results of the study indicate that pseudo motivation in Agidah Akhlak
learning arises due to limited student engagement, monotonous teaching methods,
and learning motivation that is predominantly external in nature. However,
teachers play a strategic role in minimizing pseudo motivation through effective
learning design and implementation. The Agidah Akhlak teacher at MA
Muhammadiyah 01 Jember applies various learning strategies, such as clearly
explaining learning objectives, developing instructional materials
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